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ABSTRACT

This study aims to find and describe the Spirit of State Civil Apparatus Work (ASN) in the Regional Personnel Agency of East Kutai Regency. The approach used in this research is qualitative descriptive approach. In this research will be a description of four indicators, namely Challenging Jobs, Working Conditions, Awards and Relationships With Colleagues.
The results showed that the State Civil Servant Employee Spirit Level (ASN) in the Regional Personnel Officer Region of East Kutai Regency got a score of 71.4% and this included in the category is quite good. Thus the formulation of problems and hypotheses in this study have been answered and proven well.
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A. Latar Belakang Masalah

Organisasi yang mampu membangun semangat kerja yang tinggi akan memperoleh banyak keuntungan. Dengan semangat kerja pegawai yang tinggi pekerjaan akan lebih cepat dapat diselesaikan, kerusakan dapat dikurangi, absensi dapat diperkecil, keluhan dapat dihindari, bahkan pemogokan dapat ditiadakan. Jadi, semangat kerja yang tinggi di kalangan pegawai akan menyebabkan kesenangan pegawai dalam melaksanakan tugas. Kondisi demikian menyebabkan organisasi memperoleh keuntungan yang besar sehingga mampu menjaga kelangsungan hidup organisasi tersebut. Hal ini tentu berbeda dengan pegawai yang mempunyai semangat kerja rendah akan sukar untuk mencapai hasil yang baik, bahkan lebih buruk lagi jika pegawai menghadapi persoalan yang sulit akan mudah menyerah, pasrah pada keadaan, dan tidak berusaha untuk mencari cara memecahkan persoalan. Berdasarkan hal tersebut, masalahnya adalah bagaimana membina semangat kerja yang tinggi untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

Setiap organisasi selalu berusaha agar produktivitas kerja pegawai dapat ditingkatkan. Untuk itu pimpinan perlu mencari cara dan solusi guna menimbulkan semangat kerja para pegawai. Hal itu penting, sebab semangat kerja mencerminkan kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga pekerjaan lebih cepat dapat diselesaikan dan hasil yang lebih baik dapat di capai. 

Dari uraian tersebut di atas maka yang perlu mendapatkan perhatian adalah masalah semangat kerja dari sumberdaya manusia (pegawai) itu sendiri. Kita sering melihat bahwa tingkat semangat kerja pegawai yang rendah ataupun tinggi pada suatu organisasi. Hal ini bukan hanya tergantung dari kemauan dari pegawai tersebut, namun sangat erat pula kaitannya dengan kemauan dan kesediaan dari organisasi untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dari para pegawainya. Atau dengan kata lain bahwa tinggi rendahnya semangat kerja pegawai bukan hanya tergantung dari pegawai itu sendiri, tetapi juga sampai sejauhmana organisasi mempunyai kemauan untuk memenuhi semua kebutuhan para pegawainya, baik kebutuhan materil maupun non-materil, khususnya kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan pekerjaan setiap pegawai.

Salah satu aspek yang seringkali sangat berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai adalah kebutuhan non-matril. Misalnya kebutuhan pegawai untuk diberi kesempatan yang seluas-luasnya oleh pimpinan atau organisasi mereka untuk berkembang. Kadang-kadang hal ini seringkali tidak disadari oleh pimpinan organisasi, sehingga jika terjadi penurunan semangat kerja maka para pegawailah yang seringkali dipersalahkan.. Setiap pegawai selalu mempunyai keinginan untuk berkebang, baik itu berkembang kemampuan pengetahuannya maupun kemampuan keterampilannya, dengan harapan agar mereka dapat mengembangkan kariernya di organisasi tersebut secara maksimal. Jika hal ini tidak di respons dengan baik oleh organisasi maka akan mengakibatkan semangat kerja pegawai tidak dapat diharapkan sebagaimana mestinya.

Semangat kerja merupakan sifat kejiwaan yang ada pada diri seseorang yang erat hubungannya dengan aspek kepuasan kerja, kegairahan kerja dan keinginan untuk mempertinggi hasil kerja. Semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan prestasi kerja yang baik dan optimal, demikian pula sebaliknya semangat kerja yang rendah akan berdampak pada turunnya prestasi kerja dan apa yang dihasilkan di dalam pekerjaan tidak akan pernah mencapai hasil yang optimal.

Masalah semangat kerja merupakan problem yang harus dikelola dengan baik oleh suatu organisasi, karena semangat kerja memberikan dampak yang cukup serius di dalam mengoptimalisasi pencapaian tujuan organisasi. Oleh sebab itu manajemen suatu organisasi harus bisa mengelola hal tersebut dengan baik agar semangat kerja pegawai dapat dipertahankan dan ditingkatkan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja para pegawai di dalam organisasi. Faktor-faktor seperti motivasi, kompensasi, fasilitas, kesempatan promosi, kepemimpinan, kesempatan untuk berkembang, koordinasi, pengawasan dan lain-lain seharusnya menjadi perhatian bagi organisasi untuk menjaga jangan sampai semangat kerja para pegawainya turun dan mengalami kemunduran. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut bukan saja organisasi dapat menjaga tingkat semangat kerja para pegawainya, tetapi juga berarti bahwa organisasi melakukan pemberdayaan yang baik terhadap para pegawai yang ada di dalam organisasi tersebut.

Dalam konteks Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), semangat kerja merupakan salah satu aspek penting di dalam pengelolaan sumber daya manusia yang ada di dalam suatu organisasi. Gejala-gejala yang sering timbul jika semangat kerja para pegawai menurun adalah seperti turunnya kegairahan di dalam bekerja, tingkat absensi yang tinggi, tingkat kemangkiran yang tinggi, kepuasan kerja rendah dan tidak ada keinginan dari para pegawai untuk mempertinggi hasil kerjanya, yang muaranya akan terlihat dari prestasi yang rendah dan tingkat pencapaian tujuan organisasi juga sangat tidak optimal.

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Bagaimana semangat kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur”.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui semangat kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur.
2. Untuk mendekripsikan semangat kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur.

C. Tinjauan Pustaka

Semangat kerja adalah sikap individu untuk bekerja sama dengan disiplin dan rasa tanggung jawab terhadap kegiatannya (Alfred R. Lateiner 1983: 66).
Pendapat lain yaitu semangat kerja merupakan kemauan sekelompok orang untuk bekerja giat dan terpadu dalam mengerjakan tujuan bersama (Moekijat 1995:130). Sedangkan semangat kerja menurut Alex S. Nitisemito (1996: 96) adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik.

Menurut Nitisemito (1996; 98), semangat dan gairah kerja sulit untuk dipisahpisahkan meski semangat kerja memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap semangat kerja. Dengan meningkatnya semangat dan gairah kerja, maka pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan dan semua pengaruh buruk dari menurunnya semangat kerja seperti absensi dan selanjutnya akan dapat diperkecil dan selanjutnya menaikkan semangat dan gairah kerja yang berarti diharapkan juga meningkatkan produktivitas karyawan. 

Semangat kerja dapat diartikan sebagai semacam pernyataan ringkas dari kekuatan-kekuatan psikologis yang beraneka ragam yang menekan sehubungan dengan pekerjaan mereka. Semangat kerja dapat diartikan juga sebagai suatu iklim atau suasana kerja yang terdapat di dalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaan dan mendorong mereka untuk bekerja secara lebih baik dan lebih produktif.
Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa semangat kerja adalah sikap individu untuk melakukan pekerjaan dengan lebih giat, bekerjasama, berdisiplin dan tanggung jawab sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan baik.
Menurut Nawawi (2003; 88), faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya semangat kerja adalah :
1. Minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan. Seseorang yang berminat dalam pekerjaannya akan dapat meningkatkan semangat kerja.

2. Faktor gaji atau upah tinggi akan meningkatkan semangat kerja seseorang.

3. Status sosial pekerjaan. Pekerjaan yang memiliki status sosial yang tinggi dan memberi posisi yang tinggi dapat menjadi faktor penentu meningkatnya semangat kerja.

4. Suasana kerja dan hubungan dalam pekerjaan. Penerimaan dan penghargaan dapat meningkatkan semangat kerja.

5. Tujuan pekerjaan. Tujuan yang mulia dapat mendorong semangat kerja seseorang
Bertitik tolak dari uaraian-uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa semangat kerja mempunyai pengaruh terhadap hasil kerja dan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Dengan adanya semangat kerja yang tinggi dan baik diantara para pegawai, maka akan memberikan hasil kerja yang maksimal. Dan hasil kerja yang maksimal ini tidak akan dapat dicapai jika semangat kerja para pegawai rendah/buruk. Semangat kerja juga adalah sifat kejiwaan yang ditimbulkan oleh seseorang dalam menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, memuaskan, dan tidak merasa jemu terhadap pekerjaan yang dijalankannya.

D. Kerangka Konseptual


Penentuan kerangka konseptual oleh peneliti akan sangat membantu dalam menentukan arah pelaksanaan penelitian. Kerangka konseptual merupakan kerangka pikir mengenai hubungan antar variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian atau hubungan antar konsep dengan konsep lainnya dari masalah yang diteliti sesuai dengan apa yang telah diuraikan pada studi kepustakaan.

Kerangka konsep penelitian pada dasarnya adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang ingin diamati atau di ukur melalui penelitian yang akan dilakukan.

Dengan adanya kerangka konseptual akan bermanfaat bagi :
1. Minat penelitian akan lebih terfokus ke dalam bentuk yang layak diuji dan akan memudahkan penyusunan hipotesis.
2. Memudahkan identifikasi fungsi variabel penelitian, baik sebagai variabel bebas, variabel tergantung, variabel kontrol/kendali, variable moderator atau variabel lainnya.
Sehubungan dengan itu maka kerangka konseptual di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :










Gambar-1. Kerangka Konseptual Penelitian

E. Hasil Penelitian
Setelah semua data hasil penelitian diuraikan dan dideskripsikan seperti telah di pada bagian terdahulu, maka berikut ini data hasil penelitian tersebut akan di analisis untuk mengetahui sampai sejauhmana Tingkat Semangat Kerja Pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur. Hasil analisis ini merupakan gambaran nyata tentang Tingkat Semangat Kerja yang dimiliki para pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur.
Tabel-4.5.

Rekapitulasi Rata-Rata Tanggapan Responden

	Indikator
	Rata-Rata Tanggapan Responden

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Pekerjaan Yang Menantang
	-
	-
	24,7

(46,5%)
	21

(39,6%)
	7,3

(13,8%)

	Kondisi Kerja
	-
	-
	31,7

(59,8%)
	18

(33,9%)
	3,3

(6,3%)

	Penghargaan
	-
	-
	28,3

(53,5%)
	19,7

(37,1%)
	5

(9,4%)

	Hubungan Dengan Rekan Sekerja
	-
	-
	26,3

(49,7%)
	20,3

(38,4%)
	6,3

(11,9%)

	Jumlah
	-
	-
	95,6
(208)
	71,8
(155,8%)
	16,6
(36,2%)

	Rerata
	-
	-
	23,9
(52%)
	17,9
(38,9%)
	4,2
(9,1%)


Sumber : Hasil Kuesioner

Berdasarkan hasil rekapitulasi setiap indikator penelitian seperti terlihat pada tabel-4.7 di atas, maka secara keseluruhan dapat diketahui bahwa :

a. Frekuensi pilihan jawaban A = 0

b. Frekuensi pilihan jawaban B = 0

c. Frekuensi pilihan jawaban C = 95,6
d. Frekuensi pilihan jawaban D = 71,8
e. Frekuensi pilihan jawaban E = 16,6
Untuk mendapatkan persentase rata-rata dari data tersebut, maka digunakan rumus sebagai berikut :


Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas maka dapat diketahui :

N = Fa + Fb + Fc + Fd + Fe

    = 0 + 0 + 95,6 + 71,8 + 16,6
    = 184
Selanjutnya adalah mencari nilai F dengan terlebih dahulu memberikan bobot untuk masing-masing pilihan jawaban, yaitu :

a. Jawaban A diberikan bobot 1

b. Jawaban B diberikan bobot 2

c. Jawaban C diberikan bobot 3

d. Jawaban D diberikan bobot 4

e. Jawaban E diberikan bobot 5

Berdasarkan bobot tersebut di atas, maka dapat diperoleh nilai F sebagai berikut :

a. Fa = 0 x 1

= 0

b. Fb = 0 x 2

= 0

c. Fc = 95,6 x 3
= 286,8
d. Fd = 71,8 x 4
= 287,2
e. Fe = 16,6 x 5
= 83
Dengan demikian nilai F adalah : 0 + 0 + 286,8 + 287,2 + 83 = 657
Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai persentase rata-rata adalah sebagai berikut :




Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka dapat dikatakan pula bahwa persentase rata-rata Tingkat Semangat Kerja Pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur adalah 71,4%. 

Untuk memahami baik atau tidaknya pelaksanaan suatu kegiatan maka Arikunto (2006; 77) memberikan kategori sebagai berikut :

a. 0%  -  39%
= Tidak Baik

b. 40% - 55%
= Kurang Baik

c. 56% - 75%
= Cukup Baik

d. 76% - 100%
= Baik
Dengan demikian maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Tingkat Semangat Kerja Pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai masuk dalam kategori cukup baik.
F. Penutup

a. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Semangat kerja adalah sikap individu untuk melakukan pekerjaan dengan lebih giat, bekerjasama, berdisiplin dan tanggung jawab sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan baik.

2. Semangat kerja berkaitan dengan sikap individu atau kelompok untuk bekerja sama melakukan pekerjaan yang lebih giat dan sukarela yang dapat berupa pekerjaan yang menantang, kondisi kerja, penghargaan yang diterima oleh para pegawai, serta hubungan yang harmonis dengan rekan sekerja, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih baik. 

3. Hasil analisis data di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Semangat Kerja Pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 71,4% dan ini termasuk dalam kategori cukup baik. Dengan demikian dapat dikatakan pula faktor-faktor pekerjaan yang menantang, kondisi kerja, penghargaan yang diterima oleh para pegawai, serta hubungan yang harmonis dengan rekan sekerja memberikan dampak yang positif terhadap semangat kerja bagi para pegawai.

b. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada Kepala Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur disarankan agar lebih meningkatkan lagi program pemberdayaan dan pembinaan kepada para pegawai sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada mereka di dalam bekerja.

2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi motivasi diri sehingga semangat kerja yang yang sudah dicapai saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh pegawai di lingkungan Kantor Badan Kepegawaian Daerah disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.
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